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ABSTRAK 

 

ANALISIS WACANA KRITIS FILM PARASITE: KESENJANGAN 
SOSIAL DALAM BUDAYA MODERN 

 

Anindra Sekar Wardhani 
1612421024 

 
Tujuan studi penelitian ini adalah untuk menjelaskan ruang linguistik-

kewacanaan gejala sosial melalui media audio visual Film Parasite 
(Gisaengchung) terhadap konstruksi sosial dan kultural yang masih berlaku di 
zaman modern, dari sudut pandang Analisis Wacana Kritis. Manusia adalah 
makhluk sosial yang memiliki akal pikiran untuk berelasi dengan lingkungannya. 
Masyarakat dan lingkungannya menghasilkan interaksi timbal balik karena saling 
bergantung satu sama lain. Hubungan antar manusia tersebut menimbulkan 
dampak positif dan negatif dalam kehidupan. Dampak positif tersebut adalah 
adanya kesepakatan, kerjasama, kolaborasi untuk pemenuhan kebutuhan fungsi 
sosial berupa budaya atau tradisi. Contoh dampak negatif yang terjadi adalah 
terjadi konflik, kesenjangan sosial, masalah perekonomian, tindak kejahatan dan 
lain sebagainya. Kehidupan sehari-hari dapat dijadikan inspirasi dalam membuat 
karya salah satunya adalah film. Film Parasite (Gisaengchung) adalah satu dari 
banyak film yang membahas tentang ketidakberesan hubungan suatu lapisan 
masyarakat. 

Analisis yang digunakan adalah Analisis Wacana Kritis milik Norman 
Fairclough, berfokus pada „ketidakberesan‟ fenomena sosial pada Film Parasite. 
Proses analisis yaitu mengamati subjek, objek, komposisi dan unsur tersirat yang 
merepresentasikan masalah sosial mengenai kesenjangan sosial. Setelah dilakukan 
analisis dilanjutkan dengan mengkorelasikan fakta-fakta yang terjadi di Korea. 
Hasil penelitian merupakan kesimpulan analisis yang sudah dilakukan, dalam 
Film Parasite (Gisaengchung) mengandung aspek yang membangun fenomena 
kesenjangan sosial dari segi komposisi, dialog, dan praktik sosial di dunia nyata. 
Hasil analisis juga merupakan kritik secara tidak langsung kepada pelaku interaksi 
sosial mulai dari lapisan terendah hingga teratas. Adanya kerjasama membangun 
hubungan masyarakat yang baik adalah salah satu langkah yang bisa mewujudkan 
keseimbangan pandangan status sosial. 

 

Kata kunci: analisis wacana kritis, film, kesenjangan sosial, status sosial. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE CRITICAL DISCUSSION OF PARASITE FILM: 
SOCIAL GAP IN MODERN CULTURE 

 
Anindra Sekar Wardhani 

1612421024 
 

The purpose of this research study is to explain the linguistic space-
discourse of social phenomena through the audio-visual media of Film 
Parasite (Gisaengchung) on social and cultural constructions that still prevail 
in modern times, from the point of view of Critical Discourse Analysis. Humans 
are social creatures who have the mind to relate to their environment. Society 
and its environment produce reciprocal interactions because they are mutually 
dependent on one another. These human relationships have positive and 
negative impacts in life. This positive impact is the existence of agreement, 
cooperation, collaboration to fulfill the needs of social functions in the form of 
culture or tradition. Examples of negative impacts that occur are conflicts, 
social disparities, economic problems, crime and so on. Everyday life can be 
used as inspiration in making works, one of which is film. The film Parasite 
(Gisaengchung) is one of the many films that discusses the irregularity of the 
relationship between a layer of society. 

The analysis is Norman Fairclough's Critical Discourse Analysis, which 
focuses on the 'irregularities' of social phenomena in Parasite film. The 
analysis process is observing the subject, object, composition and implicit 
elements that represent social problems regarding social inequality. After the 
analysis was carried out, it was continued by correlating the facts that 
occurred in Korea. The results of the research are the conclusions of the 
analysis that has been carried out, in the film Parasite (Gisaengchung) 
contains aspects that build the phenomenon of social inequality in terms of 
composition, dialogue, and social practices in the real world. The result of the 
analysis is also an indirect criticism of the social interaction actors from the 
lowest to the top layers. The existence of cooperation in building good 
community relations is one step that can create a balanced view of social 
status. 
 
Keywords: critical discourse analysis, film, social inequality, social status 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

A. Judul 

Analisis Wacana Kritis Film Parasite: Kesenjangan Sosial Dalam Budaya 

Modern 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki akal pikiran untuk berelasi 

dengan lingkungannya dalam melakukan semua aktivitas, seperti bekerja, 

sekolah, belanja dan lain-lain. Masyarakat dan lingkungannya menghasilkan 

interaksi timbal balik karena saling bergantung satu sama lain. Bukan hanya 

dengan lingkungan alam, masyarakat juga perlu berinteraksi dengan sesama. 

Hubungan antar manusia tersebut menimbulkan dampak positif dan negatif 

dalam kehidupan. Dampak positif tersebut adalah adanya kesepakatan, 

kerjasama, kolaborasi untuk pemenuhan kebutuhan fungsi sosial berupa 

budaya atau tradisi. Contoh dampak negatif yang terjadi adalah terjadi konflik, 

kesenjangan sosial, masalah perekonomian, tindak kejahatan dan lain 

sebagainya.  

Peristiwa kehidupan sehari-hari yang terkesan sederhana dan penuh dengan 

gejala sosial tersebut dapat diolah menjadi sebuah karya audio visual sebagai 

salah satu media hiburan, yaitu film. Menurut Effendy (1986: 239) film adalah 

sebagai hasil budaya dan alat ekspresi suatu kesenian. Gabungan dari teknologi 

fotografi dan audio, meliputi kesenian seni rupa, seni teater sastra dan 

arsitektur serta musik. Film diartikan sebagai serangkaian gambar bersuara 

yang membentuk suatu cerita fiksi atau non-fiksi dan mengandung nilai-nilai 

estetis serta bersifat edukatif. Menonton film bagi masyarakat menjadi salah 

satu kebutuhan rohani, selain bernilai edukasi film juga memiliki tujuan 

sebagai hiburan.  

Pada tahun 2019 film berjudul Parasite atau dalam bahasa Korea adalah 

Gisaengchung rilis di Indonesia. Film dari negara Korea tersebut bercerita 
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tentang keserakahan dan diskriminasi kelas sosial yang mengancam hubungan 

simbiosis baru antara keluarga Park yang kaya dan Kim yang miskin. Keluarga 

Kim adalah keluarga miskin yang beranggotakan empat orang, Ki Taek 

(Ayah), Chongsook (Ibu), Ki Woo (Anak laki-laki), dan Ki Jung (Anak 

perempuan). Mereka tinggal di lingkungan semi basement dalam kondisi 

ekonomi yang rendah. Singkat cerita ketika Ki Woo bertemu dengan salah satu 

teman yaitu Min Hyuk kemudian berbincang di depan minimarket, Min Hyuk 

bercerita jika ia akan melanjutkan pendidikan keluar negeri, maka dari itu ia 

meminta Ki Woo untuk menggantikannya sebagai guru privat keluarga Park 

sementara waktu. Pada saat Ki Woo memasuki kehidupan keluarga Park yang 

kaya, dia mulai mencari kesempatan untuk memperbaiki kehidupan keluarga 

dengan menggunakan segala cara. 

  Gejala sosial berupa kesenjangan sosial menjadi sorot utama film yang 

disutradarai oleh Bong Joon Ho. Film tersebut memiliki alur cerita yang lekat 

dengan kehidupan masyarakat, mengambil contoh salah satu adegan ikonik di 

mana salah satu karakter bernama Kim Ki Jung menyanyikan lagu namun lirik 

lagu tersebut diganti dengan salah satu skenario kebohongan yang dilakukan, 

“Jessica, anak tunggal, Illinois, Chicago. Teman sekolah Jin Zhenmu, 

sepupumu.”.  

Film ini terinspirasi dari kisah nyata dan dikemas ke dalam premis yang 

sederhana. Penggambaran karakter, dialog serta perumpamaan yang disajikan 

mampu membuat penonton terhibur, bukan hanya di Korea melainkan di 

Indonesia, tidak heran film berdurasi 132 menit ini dapat memenangkan 

penghargaan Oscar. Adegan dalam film tersebut terdapat metafora perbedaan 

kelas sosial, ekonomi dan gaya hidup dalam masyarakat. Penjabaran tersebut 

salah satu alasan untuk menjadikan film ini sebagai objek penelitian. 

 Dinamika alur berawal dari komedi, drama dan diakhiri dengan thriller 

yang membiarkan penonton untuk menilai secara bebas sehingga menimbulkan 

beberapa penafsiran, kemudian ditambah sorot utama berupa kesenjangan 

sosial yang terasa amat dekat dengan kehidupan masyarakat, Bong Joon Ho 

juga memberikan gambaran tentang keluarga Kim (yang dinilai miskin) dapat 

membuat siasat dan memegang kendali atas keluarga Park. Hal tersebut 
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membuktikan bahwa masalah sosial seperti kesenjangan sosial memiliki 

beberapa faktor penyebab, bentuk perilaku serta konsekuensi sehingga film ini 

cukup menarik untuk diteliti. 

Oleh karena itu digunakan metode analisis wacana kritis untuk mengungkap 

dan menginterpretasi intisari dari film Parasite. Metode tersebut menggunakan 

perspektif Norman Fairclough, di mana akan membahas tentang kritik terhadap 

teori yang cenderung timpang-parsial dalam masing-masing bagian. Teori 

tersebut juga mempertimbangkan tiga tradisi, yaitu linguistik, tradisi 

interpretatif dan sosiologi, Fairclough juga menawarkan model diskursus yang 

memuat tiga dimensi, yaitu teks, praktik diskursif, dan praktik sosial. Dimensi 

tersebut masing-masing memiliki wilayah, proses dan model analisis yang 

saling berhubungan secara dialektis, (Munfarida, 2014:1). 

Metode Analisis Wacana Kritis berfungsi menggali dan mengungkap makna 

dari adegan film yang berpeluang untuk mengundang kritik dalam aspek sosial 

maupun kultural. Analisis yang dilakukan dalam Film Parasite meliputi 3 hal 

yaitu dari segi struktur, aspek/ unsur isi dan makna. Ketiga hal tersebut 

termasuk dialog, perilaku dan praktik kenyataan kehidupan sehari-hari. Film 

ini dipilih menjadi objek penelitian karena selain memiliki nilai estetika 

sinematografi, juga didukung dengan penyampaian alur yang amat eksplisit 

dan memerlukan ketelitian untuk memperoleh intisari yang terkandung di 

dalamnya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut rumusan masalah yang didapat 

adalah bagaimana dampak sosial pada film Parasite (Gisaengchung) dalam 

prespektif Analisis Wacana Kritis? 

 

D.  Batasan Masalah 

Agar penelitian menjadi fokus dan tidak meluas, maka batasan masalah yang 

diangkat yaitu mengarah pada konstruksi makna adegan-adegan tersirat dalam 

Film Parasite (Gisaengchung) tahun 2019 yang menjadi representasi dan 
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relevansi pada kehidupan sehari-hari dengan menggunakan metode Analisis 

Wacana Kritis. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah pertama untuk menjelaskan dan mendalami ruang 

linguistik-kewacanaan gejala sosial melalui media audio visual Film Parasite 

(Gisaengchung) terhadap konstruksi sosial dan kultural yang masih berlaku di 

zaman modern, dari sudut pandang Analisis Wacana Kritis. 

Kedua untuk mendapatkan nilai makna dalam Film Parasite (Gisaengchung) 

melalui struktur dan isi, serta mengetahui konteks sosial dari fenomena 

kesenjangan sosial yang terjadi dalam film terhadap kehidupan nyata. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat perancangan adalah sebagai berikut: 

1. Masyarakat 

Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang sudut pandang dalam 

mengkaji sebuah karya melalui wacana terhadap praktik sosial yang terjadi 

dalam masyarakat itu sendiri sehingga dapat menjadi referensi dan insipirasi 

secara meluas.  

2. Institusi 

Menjadi bahan referensi dan sumber informasi bagi penelitian berikutnya 

yang berkaitan dengan Sinematografi dan Analisis Wacana Kritis. 

3. Mahasiswa 

Sebagai upaya penerapan ilmu yang menambah pengetahuan, bahan 

referensi dan mengembangkan pemahaman mahasiswa Desain Komunikasi 

Visual bahwa hasil karya sinematografi atau film tidak hanya bisa dikaji 

dari aspek estetika. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


